Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 8 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL — FASE D (KELAS 8)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 8)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Sosial

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 1: Keragaman Alam Indonesia dan Sumber Daya Alam

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis keunggulan geostrategis dan potensi sumber daya alam Indonesia.
Peserta didik mampu mendeskripsikan interaksi keruangan dalam perdagangan antarpulau.
Peserta didik mampu merumuskan gagasan pemanfaatan sumber daya alam secara bijak dan berkelanjutan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran keunggulan geostrategis Indonesia, potensi sumber daya tambang, kehutanan, dan maritim, interaksi keruangan antarwilayah, serta prinsip pemanfaatan sumber daya alam berkelanjutan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Keunggulan Geostrategis dan Potensi Alam Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis letak geografis, jalur laut ALKI, dan keragaman bentang alam.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Potensi Sumber Daya Tambang, Hutan, dan Maritim
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memetakan sebaran deposit mineral tambang, hasil hutan, dan biota laut Indonesia.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Interaksi Keruangan Antarwilayah di Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah arus perdagangan komoditas pangan dan mobilitas penduduk antarpulau.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pemanfaatan Sumber Daya Alam Berkelanjutan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan prinsip AMDAL, reboisasi, konservasi terumbu karang, dan energi terbarukan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Keunggulan letak geografis Indonesia yang berada di antara Benua Asia dan Benua Australia serta Samudra Hindia dan Samudra Pasifik berdampak pada...
Indonesia menjadi pusat lalu lintas perdagangan laut internasional yang menghubungkan Asia Timur dengan Eropa dan Timur Tengah
Indonesia beriklim kutub dingin
Indonesia terisolasi dari pergaulan dunia
Seluruh wilayah Indonesia bebas dari ancaman bencana alam
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Posisi silang strategis menjadikan perairan kepulauan Indonesia sebagai choke-point perdagangan dan transportasi maritim internasional paling sibuk di dunia.
2. Fungsi ekologis hutan mangrove (bakau) di kawasan pesisir pantai Indonesia adalah...
Sebagai bahan baku utama pembuatan kertas
Mencegah terjadinya abrasi pantai akibat deburan ombak laut dan tempat berkembang biak biota laut
Menjadi area permukiman kota terapung
Mengurangi kadar garam air laut
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Hutan mangrove berfungsi menahan hantaman ombak tsunami/abrasi pesisir dan menjadi habitat pembibitan (*nursery ground*) bagi ikan dan kepiting.
3. Pulau di Indonesia yang memiliki cadangan mineral tambang nikel terbesar di dunia yang kini menjadi komoditas hilirisasi industri baterai kendaraan listrik adalah...
Pulau Jawa dan Madura
Pulau Sulawesi dan Kepulauan Maluku
Pulau Bali dan Lombok
Kepulauan Riau
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sulawesi (Morowali, Kolaka, Luwu Timur) dan Maluku Utara (Halmahera) merupakan lumbung tambang dan industri pengolahan nikel terbesar di Indonesia.
4. Faktor utama yang mendorong terjadinya kegiatan perdagangan antarpulau di Indonesia adalah...
Perbedaan keunggulan komparatif potensi sumber daya alam dan disparitas harga antarwilayah
Adanya kesamaan jenis hasil pertanian di seluruh pulau
Larangan mengimpor barang dari luar negeri
Keinginan menimbun barang di gudang
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Perbedaan potensi alam (misal pulau Jawa surplus beras sementara Maluku kaya rempah dan ikan) mendorong terjadinya pertukaran komoditas antarpulau.
5. Prinsip pemanfaatan sumber daya alam yang memperhatikan kelestarian lingkungan agar dapat dinikmati oleh generasi mendatang dinamakan...
Eksploitasi masif
Pembangunan berwawasan lingkungan dan berkelanjutan
Komersialisasi sepihak
Konsumtivisme
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pembangunan berkelanjutan mengintegrasikan aspek ekonomi, keadilan sosial, dan perlindungan lingkungan untuk keberlanjutan jangka panjang.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial • Bab 1: Keragaman Alam Indonesia dan Sumber Daya Alam
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Keunggulan Geostrategis dan Potensi Alam Indonesia
Petunjuk: Menganalisis letak geografis, jalur laut ALKI, dan keragaman bentang alam.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Potensi Sumber Daya Tambang, Hutan, dan Maritim
Petunjuk: Memetakan sebaran deposit mineral tambang, hasil hutan, dan biota laut Indonesia.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Interaksi Keruangan Antarwilayah di Indonesia
Petunjuk: Menelaah arus perdagangan komoditas pangan dan mobilitas penduduk antarpulau.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pemanfaatan Sumber Daya Alam Berkelanjutan
Petunjuk: Menerapkan prinsip AMDAL, reboisasi, konservasi terumbu karang, dan energi terbarukan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Keunggulan lokasi Indonesia yang berada di jalur silang maritim dunia (*crossroads of civilizations*) memberikan nilai geostrategis dan geoekonomi yang sangat tinggi. Posisi ini memfasilitasi integrasi perdagangan antarpulau dan antarnegara serta kekayaan sumber daya alam hayati dan non-hayati.
Potensi sumber daya alam Indonesia terbagi atas sumber daya kehutanan (hutan hujan tropis, mangrove, dan hutan musim), sumber daya tambang (minyak bumi, gas alam, batu bara, nikel, dan emas), serta potensi maritim perikanan tangkap dan budi daya laut yang menopang ekonomi maritim nasional.
Pengelolaan sumber daya alam menuntut penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan (*sustainable development*) dan ekonomi sirkular. Eksploitasi tanpa memperhatikan daya dukung lingkungan (*carrying capacity*) memicu degradasi lahan, abrasi pantai, dan konflik keruangan antarsektor.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Keunggulan Geostrategis
	Nilai strategis posisi geografis suatu negara yang memberikan keuntungan ekonomi, politik, dan pertahanan dalam skala internasional.

	ALKI
	Alur Laut Kepulauan Indonesia, yaitu jalur laut yang ditetapkan untuk perlintasan kapal asing di perairan kepulauan Indonesia.

	Pembangunan Berkelanjutan
	Pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhannya.

	Ekonomi Maritim
	Kegiatan ekonomi yang mencakup transportasi laut, industri galangan kapal, pembangunan pelabuhan, dan logistik perairan.

	AMDAL
	Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, yaitu kajian mengenai dampak penting suatu usaha atau proyek terhadap lingkungan hidup.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




